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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini
mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, yaitu Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987. Adapun daftar huruf Arab beserta transliterasinya menggunakan

huruf Latin dijelaskan sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
tidak
| Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba b be
(] Ta t te

es (dengan titik

[} Sa S
di atas)
z Jim J je
ha (dengan
c ha h

titik di bawah)




Kha kh ka dan ha
Dal d de
zet (dengan
Zal 7
titik di atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
es (dengan titik
sad s
di bawah)
de (dengan
dad d
titik di bawah)
te (dengan titik
ta t
di bawah)
zet (dengan
za z
titik di bawah)
koma terbalik
‘ain ...
di atas
Gain g ge
Fa f ef
Qaf q Ki
Kaf k ka

Vi




J Lam I el

a Mim m Em

o Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

: Hamzah ' apostrof
< Ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
Kasrah i i
= Dammah u u
Contoh:

i€ - kataba

Jd  -fa‘ala
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b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
6o Fathah dan ya ai adan i
3.7 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
s - kaifa
Jdst - haula
c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
Fathah dan alif atau
s o A a dan garis di atas
ya
S Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.2 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
@ - rama
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d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
Ihl.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Juky)dag, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
Uy, - rabbana

JX  -nazzala



f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gomariah. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:
dad - ar-rajulu
i) - asy-syamsu
g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:

<l - umirtu
2) Hamzah ditengah:

Qs B - takhuzina
3) Hamzah di akhir:

&

& s - Syaiun



h) Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
ORI s sl AU O g - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
1) Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
douu ¥l Maala g - Wa ma Muhammadun illa rasal.
j) Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

Ciiash A8 G G 5le ) A5 5 0AS Y5 1RG5

Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu

paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.

(Q.S Ali-Imron Ayat 139)
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ABSTRAK

Azizah, Nur. 2025. Peran IPNU IPPNU dalam Pembentukan Akhlak Remaja desa
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Program Studi Pendidikna Agman Islam ( PAI) Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Jainul
Arifin, M.Ag.

Kata Kunci : Peran, Akhlak, Remaja.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin memudar dan minimnya akhlak
remaja di era modern, khususnya di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. IPNU dan IPPNU merupakan organisasi pelajar Nahdlatul Ulama yang
memiliki peran strategis dalam membentuk akhlak remaja melalui berbagai
kegiatan keagamaan, sosial, dan edukatif. Akhlak yang baik merupakan cerminan
kepribadian seorang remaja muslim yang akan menjadi generasi penerus bangsa.
IPNU IPPNU berperan sebagai wadah pelajar dalam membentuk karakter yang
berakhlak, berilmu, dan bertanggung jawab.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana Peran
IPNU IPPNU dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
IPNU IPPNU dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peran IPNU IPPNU dalam membentuk akhlak remaja di Desa
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, serta mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Data yang digunakan terdiri dari data primer seperti wawancara dan observasi
terhadap pengurus serta anggota IPNU IPPNU Desa Rowolaku, dan data sekunder
berupa dokumen dan literatur pendukung. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IPNU IPPNU berperan aktif dalam
pembentukan akhlak remaja melalui kegiatan rutin seperti rutinan, kajian kitab,
ziarah, pelatihan, dan kegiatan sosial. Faktor pendukungnya meliputi, lingkungan
yang mendukung, Adanya Kkegiatan rutinan, peran aktif pengurus dan
ustadz/ustadzah Sedangkan faktor penghambatnya adalah pengaruh teknologi,
kurangnya kesadaran remaja, dan keterbatasan waktu serta sarana pendukung
kegiatan. Peran IPNU IPPNU sangat penting sebagai agen perubahan sosial dalam
membina generasi muda yang berakhlak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Remaja adalah sekelompok orang yang mempunyai banyak harapan.
Penting untuk dicatat bahwa, saat ini remaja Indonesia mencakup sepertiga
populasi dunia. kelompok generasi penerus bangsa yang penuh potensi dan
cinta tanah air. (Andi Mapiare, 1982: 182). Menurut Hasan Basri, Masa
depan ditentukan oleh masa remaja karena merupakan masa yang penting
dalam hidup. Jika seorang remaja memahami pentingnya masa ini, mereka
akan menyadari betapa pentingnya masa ini dan betapa cepatnya mereka
dapat mewujudkan cita-citanya, yang hanya dialami sekali saja. ( Hasan
Basri, 2004: 22).

Masa remaja merupakan suatu tahap perkembangan manusia yang
berlangsung secara bertahap. Pembagiannya terdiri dari tiga tahap:
Juventiitas (masa remaja), Pubertas, dan Nubility (masa siap menikah).
(Jamaludin, 2008). Seperti yang diungkapkan oleh Immanuel, Dalam suatu
kehidupan manusia akan melalui suatu masa yang disebut dengan masa
remaja. Seiring bertambahnya usia, pasti mengalami berbagai jenis
guncangan mental. Pada masa ini, seseorang mendapat dorongan yang
mempengaruhi perkembangannya. Positif atau negatifnya perkembangan
ini tergantung pada pengaruh lingkungan yang membentuk karakternya.

(Immanuel, 2018: 44).



Suatu kenyataan yang harus diperhatikan bahwa, remaja di
Indonesia khususnya di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah, sedang
menghadapi penurunan nilai moral Misalnya, beberapa siswa muda
menggunakan bahasa kasar dan tidak pantas terhadap guru dan orang
dewasa. Tren baru telah dimulai di mana anak muda menggunakan bahasa
kasar, terutama kata ‘“anjir’, pada percakapan sehari-harinya ini
membuktikannya bahwa adanya kemerosotan nilai-nilai moral dan akhlak
pada diri remaja saat ini. (Rahmad Setyo Jadmiko, ed al. 2022).

Permasalahan tersebut bermula dari pendidikan yang hanya
berfokus pada aspek kognitif, namun mengabaikan perilaku dan
keterampilan. Artinya pemahaman materi sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Sementara itu, tidak banyak fokus yang diberikan pada
bidang pendidikan lain seperti emosi dan keterampilan fisik. Siswa terus-
menerus mempelajari informasi baru, tetapi tidak mengembangkan nilai-
nilai moral mereka. Selanjutnya, siswa perlu memperbaiki perilakunya,
khususnya yang dituangkan dalam kurikulum 2013. Kurikulum ini
menekankan pentingnya siswa berperilaku sesuai dengan hukum Islam. hal
demikian bukalnlah tentang mengenai perilaku baik pada umumnya,
melainkan juga tentang mengikuti aturan-aturan khusus berdasarkan ajaran
Islam untuk menghindari kesalahan. (Ulfah, 2021).

Menurut Badawi (2019), Pembentukan akhlak remaja merupakan
aspek penting dalam pembangunan karakter bangsa. Akhlak yang baik

mencerminkan perilaku dan nilai-nilai moral yang dianut oleh individu,



yang menjadi landasan dalam interaksi sosial dan kehidupan bermasyarakat.
Pada masa remaja, individu berada dalam fase transisi yang krusial dari
anak-anak menuju dewasa, di mana pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
moral sedang dalam proses pembentukan dan penguatan. Masa remaja ini
sangat rentan terhadap berbagai pengaruh eksternal, baik positif maupun
negatif.

Menurt Yuli Dwi Safitri (2024), Di era globalisasi seperti sekarang,
remaja di pedesaan tidak terlepas dari dampak arus informasi dan budaya
global yang masuk melalui berbagai media. Pengaruh globalisasi ini
seringkali membawa tantangan bagi pembentukan akhlak remaja, oleh
karena itu nilai-nilai asing yang belum tentulah sama dan sesuai dengan
norma dan budaya lokal dapat mempengaruhi perilaku mereka. Remaja,
yang mungkin memiliki lebih banyak waktu luang dan kurang pengawasan
ketat dari orang tua, menjadi lebih rentan terhadap kelakuan yang tidaklah
pas terhadap nilai-nilai moral yang santun. Menurut Nuri Dwi,.dkk (2021).
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta globalisasi mengubah
nilai-nilai dalam masyarakat. Pendidikan moral di Indonesia dipandang
penting dan perlu diprioritaskan.

Salah satu wadah pembentukan akhlak remaja adalah melalui
organisasi kepemudaan, yang berperan sebagai pendidikan nonformal untuk
mengembangkan potensi dan keterampilan generasi muda. Melalui
pendidikan ini, remaja dilatih agar siap menghadapi tantangan dan

perubahan sosial dalam masyarakat. organisasi kepemudaan bukanlah



semata-mata fasilitas yang untuk menggapai Visi organisasi atau
kepentingan beberapa pihak, lebih dari itu, organisasi menjadi tempat
pengembangan intelektual dan keterampilan kader serta penanaman nilai-
nilai berakhlakul karimah yang semakin kompleks dalam kehidupan ini.
(Gusti Ayu Tita, 2024).

Saat ini, organisasi kepemudaan berperan sebagai pendidikan
nonformal yang memberikan solusi alternatif dalam mengembangkan
potensi dan keterampilan remaja. Tujuannya adalah membentuk generasi
muda yang siap menghadapi berbagai tantangan sosial dalam masyarakat.
Pendidikan nonformal melalui organisasi kepemudaan tidak hanya
bertujuan mencapai visi organisasi atau kepentingan tertentu, tetapi juga
untuk mengasah kemampuan intelektual dan keterampilan para kader serta
menanamkan nilai- nilai akhlakul karimah dalam menjalani kehidupan yang
semakin kompleks. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan lkatan
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah organisasi pelajar di bawah
naungan Jam iyyah Nahdlatul Ulama. IPNU dan IPPNU berfungsi sebagai
wadah berhimpun, berkomunikasi, beraktualisasi, dan sebagai sarana
kaderisasi pelajar NU. Selain itu, IPNU dan IPPNU berperan sebagai bagian
integral dari generasi muda terpelajar di Indonesia, dengan dengan fokus
utama pada pembinaan pelajar dan remaja secara umum. (Fida Nur Fauziah,
etal., 2022).

Menurut Caswiyono Rusdie, (2007). IPNU IPPNU memiliki peran

penting dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi pelajar,



seperti tawuran dan kekerasan. Sebagai organisasi, IPNU IPPNU berfungsi
untuk menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri para pelajar. Nilai-nilai ini
berakar pada ajaran Islam yang diikuti oleh nahdlatul ulama, adalah Islam
ASWAJA, (Ahlussunnah wal Jama'ah) dikenal juga karena pendekatannya
yang moderat dan kemampuannya untuk menampilkan wajah Islam yang
damai dan inklusif.

IPNU IPPNU di Desa Rowolaku, Kecamatan Kajen, Kabupaten
Pekalongan, menjalankan perannya melalui program, seperti kegiatan
keagamaan, pendampingan spiritual, seminar, dakwah, serta mengenalkan
pelajar pada tokoh-tokoh sejarah Islam. Sebagai wadah bagi generasi muda
Nahdlatul Ulama, IPNU dan IPPNU di desa ini juga berperan dalam
memberikan pendidikan keagamaan melalui kegiatan rutin seperti
pembacaan Yasinan, Tahlilan, Nariyahan, Maulid Berzanji, kegiatan kajian
kitab yakni Risalah Haidl dan Ta’lim Muta’allim, berziarah makam, dan
juga kegiatan-kegiatan sosial. Melalui aktivitas positif tersebut, para pelajar
dan remaja desa dilibatkan secara langsung, dengan tujuan untuk
membentuk kader-kader yang mempunyai pribadi yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Peran IPNU IPPNU dalam Pembentukan Akhlak
Remaja di Desa Rowolaku, Kecamatan Kajen, Kabupaten

Pekalongan.”



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Akhlak remaja mulai terkikis dengan adanya teknologi.
b. Organisasi IPNU IPPNU sebagai organisasi terpelajar diharapkan dapat
membentuk akhlak remaja melalui pengembangan program kerja dan

agenda kegiatan.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat lebih terarah dan fokus pada permasalahan
yang hendak diselesaikan, diperlukan pembatasan masalah berdasarkan
identifikasi yang telah dilakukan. Studi ini difokuskan pada peran IPNU

IPPNU dalam membentuk akhlak remaja melalui kegiatan rutinan.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran IPNU IPPNU dalam pembentukan akhlak remaja di
Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat IPNU IPPNU dalam
pembentukan akhlak remaja di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran IPNU IPPNU dalam pembentukan akhlak

remaja di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat IPNU IPPNU
dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam ranah teoretis, khususnya terkait
pengembangan konsep pembentukan karakter remaja berbasis nilai-
nilai keislaman. Dengan adanya generasi muda yang tumbuh dan
berkembang dengan prinsip-prinsip islami, diharapkan mereka
dapat menjadi pilar masa depan yang berkualitas, berakhlak, dan
kompetitif.

b. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
koleksi pustaka dalam bidang ilmiah, sehingga dapat digunakan
sebagai referensi atau ide dasar untuk karya tulis ilmiah berikutnya.
Dengan bertambahnya literatur yang berkualitas, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman dan sumber inspirasi bagi
peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang
pembentukan karakter generasi muda islami di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini dapat memberikan

wawasan dan ilustrasi mengenai langkah-langkah pembinaan dalam

membentuk karakter remaja yang baik. Melalui peran dan kegiatan



IPNU IPPNU, masyarakat dapat lebih memahami pentingnya
penerapan akhlak yang baik bagi usia remaja. Khususnya remaja Di
Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Bagi IPNU IPPNU, Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
refleksi dan evaluasi dalam merancang program Kkerja yang lebih
optimal untuk periode berikutnya. Dengan demikian, IPNU IPPNU
dapat memperkuat perannya dalam membina akhlak generasi muda.
Bagi peneliti, Penelitian ini memberikan pengalaman berharga yang
dapat memperluas pengetahuan, wawasan, dan pemahaman tentang
proses pembentukan akhlak remaja, khususnya di Desa Rowolaku,
Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi bekal untuk pengembangan ilmu

dan kemampuan riset di masa mendatang.



WBAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran IPNU
IPPNU dalam Pembentukan Akhlak Remaja di Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran IPNU IPPNU dalam Pembentukan Akhlak Remaja Desa Rowlaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan sangat signifikan, dengan
berbagai bentuk kegiatan yang mendidik dan membentuk akhlak remaja.
Adapun peran-peran tersebut antara lain :
a. Menyelenggarakan kegiatan rutinan keagamaan
Kegiatan ini dilakukan secara mingguan dan bulanan, yang berisi
pembacaan Yasin, Tahlil, Berzanji, Asmaul Husna, serta kajian kitab
Ta’lim Muta’allim (untuk IPNU) dan Risalatul Mahid (untuk IPPNU).
Kegiatan ini mendidik remaja untuk hidup religius, disiplin, dan
mencintai ilmu agama sejak dini.
b. Menanamkan nilai-nilai keislaman melalui kajian kitab
Dengan mengkaji kitab-kitab tersebut, remaja diajak untuk memahami
pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, seperti akhlak kepada
diri sendiri, kepada orang tua, guru, sesama manusia, dan kepada Allah

SWT.
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c. Memberikan keteladanan dan pembinaan spiritual
Para pengurus IPNU IPPNU serta pembina dan ustadz/ustadzah
menjadi contoh nyata dalam kehidupan beragama yang baik, sehingga
para remaja dapat meniru dan menginternalisasi akhlak yang baik
tersebut dalam perilaku mereka.

d.  Menyelenggarakan kegiatan sosial dan pengembangan diri
Kegiatan seperti Posyandu Remaja, Ziarah, PORSENI (Pekan Olahraga
dan Seni), serta peringatan hari besar Islam menjadi sarana pembinaan
akhlak sosial, kerja sama, dan kepedulian terhadap sesama.

e. Menjadi wadah pembentukan karakter kepemimpinan remaja
Melalui kegiatan seperti Makesta (Masa Kesetiaan Anggota), IPNU
IPPNU mendidik remaja untuk menjadi pemimpin yang berakhlak dan
bertanggung jawab di masa depan.

2. Faktor pendukung dan penghambat IPNU IPPNU dalam pembentukan
Akhlak Remaja Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
o Lingkungan sosial yang mendukung, Remaja tinggal dilingkungan
masyarakat yang religius dan aktif dalam kegiatan keagamaan.
« Kegiatan yang berkelanjutan dan terstruktur, adanya jawdal rutin dan
program kerja tahunan dari IPNU IPPNU sangat membantu

kontinuitas organisasi.
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e IPNU IPPNU Sebagai Wadah Positif Remaja, Organisasi ini tidak

hanya fokus pada pembelajaran agama, tetapi juga menjadi ruang

pembinaan karakter, sopan santun, dan sikap saling menghormati.

o Peran aktif pengurus, pembina dan ustdz/ustadzah, mereka menjadi

motivator, penggerak,dan panitan bagi para anggota.

b. Faktor penghambat:

Pengaruh negatif teknologi dan media sosial, banyak remaja yang
lebih tertarik pada gawai dan dunia maya dibandingkan kegiatan
keagamaan.

Kurangnya kesadaran dalam berorganisasi, Pada awal pembentukan,
IPNU IPPNU mengalami kendala dari sisi pemahaman dan komitmen
anggota terhadap organisasi.

Ketergantungan Sosial Antar Anggota (Geng-Gengan), Adanya
ketergantungan antar anggota, seperti hanya mau ikut kegiatan jika
teman sebaya juga ikut, menjadi kendala.

Faktor Cuaca, Musim hujan menjadi hambatan kehadiran remaja
dalam kegiatan rutinan.

Kesibukan akademik dan kegiatan lain, Sering kali waktu remaja

terbagi antara sekolah, tugas, pekerjaan rumah, atau les tambahan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan tentang peran IPNU IPPNU dalam pembentukan

akhlak remaja, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi IPNU IPPNU
Diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas program kerja terutama yang
berkaitan dengan pembinaan akhlak dan keagamaan. Perlu juga adanya
inovasi pendekatan, seperti pengemasan kegiatan dalam bentuk yang lebih
menarik bagi remaja, misalnya menggunakan media digital, kegiatan
outdoor, ataupun lomba kreatif islami agar para remaja lebih antusias.

2. Bagi Remaja
Remaja hendaknya lebih aktif mengikuti kegiatan IPNU IPPNU sebagai
sarana pengembangan diri dan pembinaan akhlak. Dengan mengikuti
kegiatan ini, remaja tidak hanya mendapatkan ilmu agama, tetapi juga
belajar nilai-nilai tanggung jawab, kerja sama, dan menjadi pribadi yang
lebih baik.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikna dukungan dan dorongan secara
moril kepada anak-anaknya agar mengikuti kegiatan IPNU IPPNU. Orang
tua juga diharapkan menjadi teladan dalam beribadah dan bersikap santun,
karena akhlak bermula dari contoh yang mereka lihat dirumah dan

lingkunganya.
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4. Bagi Masyarakat dan Pemerintah Desa
Dukungan dari tokoh masyarakat dan pemerintah desa sangat dibutuhkan
agar kegiatan IPNU IPPNU lebih berkembang. Hal ini bisa diwujudkan
dalam bentuk pemberian tempat kegiatan, bantuan dana operasional, atau
pelibatan IPNU IPPNU dalam kegiatan desa agar eksistensinya semakin
kuat dan memberikan dampak yang luas bagi organisasi IPNU IPPNU Di
Desa Rowolaku.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari sisi ruang lingkup dan
metode. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini
ke arah yang lebih luas, seperti pengaruh langsung kegiatan IPNU IPPNU
terhadap perubahan perilaku remaja, atau membandingkan dengan peran
organisasi lain di desa berbeda agar mendapatkan data yang lebih beragam

dan mendalam.
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